[bookmark: _Toc127183541][bookmark: _Toc127184131]BAB II
[bookmark: _Toc127183542][bookmark: _Toc127184132] TINJAUAN PUSTAKA
A. [bookmark: A._Konsep_Pengetahuan]Konsep Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia,atau hasil dari tahu seseorang, ini terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan  terhadap suatu obyek tertentu. Penginderaan ini terjadi melalui panca indra manusia, yaitu indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan kognitif merupakan domain yang penting untuk terbentuknya perilaku seseorang. (Notoatmodjo,.2018)
Pengetahuan orang tua tentang kesehatan gigi dan mulut baik itu preventive, kuratif maupun rehabilitatif diperoleh dari informasi yang di terima dari interaksi sosial dan kemudian menjadi stimulus yang akan membentuk perilaku individu dalam menjaga kesehatan gigi. Tidak semua orang tua dapat menerima informasi tersebut dengan mudah, hal ini berkaitan dengan tingkat pendidikan yang dimiliki orang tua, dengan tingkat pendidikan yang tinggi orang tua akan cenderung menggali informasi serta memahami dengan baik tentang masalah gigi yang ada kemudian akan meningkatkan partisipasi perawatan gigi anak (Sumanti, V.,2013)
1. [bookmark: _Toc127183543][bookmark: _Toc127184133]Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan merupakan dasar terbentuknya suatu perilaku. Seseorang dikatakan kurang pengetahuan apabila dalam suatu kondisi ia tidak mampu mengenal, menjelaskan, dan menganalisa suatu
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keadaan. Menurut Notoatmodjo (2012) pengetahuan di bagi menjadi 6 tingkatan yaitu:
a) Tahu (know) diartikan hanya sebagi recall (memanggil) memori yang telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu
b) Memahami (komperhansion), suatu obyek bukan sekedar tahu terhadap obyek tersebut
c) Aplikasi (application), diartikan apabila orang yang telah memahami obyek yang dimaksud dapat mengaplikasikan prinsip yang diketahui pada situasi yang lain
d) Analisis (analysis), adalah kemapuan seseorang untuk menjabarkan atau memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau obyek yang diketahui
e) Sintesis (synthesis), kemampuan untuk meletakan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. Seseorang mampu Menyusun formulasi- formulasi baru. Misalnya seseorang dapat Menyusun, merencanakan, menyelesaikan terhadap suatu teori dan rumusan yang telah ada.
f) Evaluasi(evaluation), merupakan kemampuan untuk melakuakan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi.
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2. Pengukuran Pengetahuan

Menurut Notoatmodjo (2016), pengukuran dapat dilakukan dengan wawancara atau angket ataupun kuesioner yang menanyakan tentang isi materi yang ingin di ukur pengetahuannya.
a) [bookmark: _Toc127183544][bookmark: _Toc127184134]Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pengetahuan. Menurut Fitriani dalam Priantara Tatang (2019: 9.21) Meliputi:
a. Pendidikan 

Mempengaruhi proses belajar semakin tinggi pendididikan seseorang maka semakin mudah orang tersebut menerima informasi.
b. Lingkungan

Lingkungan mempunyai pengaruh besar terhadap masuknya proses pengetahuan karena adanya interaksi timbal balik yang akan di respon sebagai pengetahuan
c. Pengalaman

Pengetahuan merupakan cara untuk memperoleh kebenaran suatu pengetahuan yang dapat diperoleh melalui pengalaman  pribadi maupun  pengalaman orang lain.
d. Informasi

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun non formal dapat memberikan pengetahuan jangka pendek sehingga menghasilkan perubahan dan peningkatan pengetahuan.




e. Usia

Usia mempengaruhi pola pikir dan daya tangkap seseorang. Bertambahnya usia akan seamkin berkembang pola piker dan daya tangkap seseorang.
f. Sosial, budaya dan ekonomi

Kebiasaan dan tradisi yang di lakukan seseorang tanpa melalui penalaran apakah yang dilakukan itu baik atau tidak baik.
B. [bookmark: B._Orthodontik][bookmark: _Toc127183545][bookmark: _Toc127184135]Orthodontik

Ortodontic berasal dari Bahasa Yunani yaitu “orthos” yang berarti betul dan “dons” yang berarti gigi (Kusnoto, dkk., 2015). Ortodontik merupakan cabang ilmu kedokteran gigi yang mempelajari pertumbuhan, perkembangan, variasi wajah,rahang gigi serta perawatan perbaikannya untuk tercapainya oklusi normal ( Perwira, dkk., 2017).
Perawatan ortodontik adalah upaya menggerakan gigi atau mengkoreksi gigi atau mengkoreksi malrelasi dan malformasi struktur dentofasial anak-anak dan dewasa (Sakinah, dkk., 2016).
Perawatan ortodontik membutuhkan waktu perawatan yang cukup lama, oleh sebab itu dibutuhkan kerjasama antara pasien,keluaga pasien, dan dokter gigi (Sandana,dkk.,2017). Setelah perawatan ortodontik selesai maka hasil perwatan perlu di pertahankan dengan tujuan agar tidak kembali atau relaps. Pemakaian retainer perlu di lakukan untuk mencegah hasil perawatan ortodontik kembali ke posisi semula (Natassa, dkk., 2016).




1. [bookmark: _Toc127183546][bookmark: _Toc127184136]Tujuan Perawatan Ortodontik

Secara umum perawatan Orthodonti bertujuan memperbaiki posisi gigi dan rahang yang tidak normal,yang berhubungan dengan fungsi gigi geligi,estetik yang baik dan bentuk muka yang simetris (Sari &kiki,2013).
Tujuan utama perawatan ortodonti adalah:

a) Untuk memperbaiki cacat muka dan susunan gigi geligi yang tidak rata, agar di peroleh bentuk muka yang seimbang dan baik.
b) Untuk memperbaiki fungsi bicara,sudut bibir dan senyum.

c) Memperbaiki susunan gigi berjejal.

d) Untuk memperbaiki fungsi alat-alat pengunyahan.

e) Untuk menghilangkan rasa rendah diri pada seseorang,karena pada umumnya pasien dengan susunan gigi geligi tidak rata dapat menimbulkan cacat muka.
f) Untuk memperbaiki fungsi serta hubungan anatomi dari gigi geligi, lengkung gigi dan tulang rahang.
g) Faktor kecantikan atau estetika.

h) Menghilangkan kebiasaan yang tidak baik, seperti: menghisap ibu jari, bernafas dari mulut, menonjolkan lidah, dan menggigit-gigit.
2. [bookmark: _Toc127183547][bookmark: _Toc127184137]Indikasi Perawatan Orthodontik

Berikut ini merupakan Indikasi dari perawatan ortodontik menurut Alawiyah (2017) yaitu:




a) Gigi geligi yang menyebabkan kerusakan jaringan lunak

b) Gigi berjejal

c) Penampilan pribadi kurang baik akibat posisi gigi

d) Posisi gigi yang menghalangi proses bicara normal

3. [bookmark: _Toc127183548][bookmark: _Toc127184138]Alat-alat Perawatan Ortodontik

Alat perawatan ortodontik secara umum di bagi menjadi dua yaitu alat ortodontik lepasan dan alat orthodontic cekat (Vania, dkk.,2016). Alat ortodontik lepasan (removeable appliance) adalah alat pemakaiaannya bisa di lepas dan di pasang oleh pasien. Alat ini mempunyai kemampuan perawatan yang lebih sederhana dibandingkan dengan yang cekat. Alat ortodontik lepasan memiliki 2 macam tipe,yaitu tipe lepasan aktif dan lepasan pasif. Sedangkan alat ortodontik cekat (Fixed appliance) adalah alat yang di pasang secara cekat dengan pengeleman pada gigi pasien sehingga tidak dapat dilepas oleh pasien sampai dengan perawatan selesai. Komponen alat ortodontik cekat terdiri dari brecket, band, archwire, elastico ring dan power chain (Alawiyah, 2017).
4. [bookmark: _Toc127183549][bookmark: _Toc127184139]Alat Ortodonti Cekat

Alat ortodonti cekat merupakan perawatan dengan menggunakan alat cekat (fixed appliances) yang hanya dapat dipasang dan dilepas oleh dokter yang merawat. Piranti yang di gunakan dalam perawatan ortodonti dapat menempel ke permukaan gigi secara langsung antara permukaan enamel dengan semen composite. Kawat gigi akan





dilekatkan ke behel bersama dengan alat lain untuk membentuk keseluruhan piranti (Stefanni,2013)
Komponen alat ortodonti cekat terdiri dari 3 komponen utama, terdiri dari brecket dan molar tube, arch wire, dan auxiliaries. Terdapat pula aksesoris yang berupa elastic dan karet. Brecket dan molar tube adalah komponen pada orthodontic yang melekat pada mahkota gigi. Tiap-tiap brecket dan molar tube yang berada pada gigi dihubungkan dengan arcwire dan auxiliaries sesuai dengan tipe alat orthodontic cekatnya (Hamid,2017; Sari, 2018).
5. [bookmark: _Toc127183550][bookmark: _Toc127184140]Alat Ortodonti Lepasan

Alat ortodonti lepasan yaitu alat ortodonti yang bisa di lepas dan di pasang sewaktu-waktu oleh pasien. Jadi keberhasilan perawatan tergantung pada kedisiplinan pasien itu sendiri. Alat lepasan dan alat cekat berbeda dari segi kontruksinya yang sederhana. Komponen aktif terdiri atas macam pegas, busur labial, ekspansi, dan elastic.Retensi adalah penahan perubahan letak piranti ortodonti lepasan untuk mencegah piranti ortodonti terlepas dari tempatnya.Retensi didapatkan pada undercut gigi yang diberi clasp atau busur (Winoto, 2017)
Adapun keutungan dan kerugian dari alat ortodontik lepasan, keuntungan alat ortodonti lepasan yaitu:
a) Dapat memperbaiki kelainan gigi ringan dengan hasil yang memuaskan.Berat ringannya kasus di tentukan oleh dokter yang merawatnya.




b) Alat-alatnya sederhana dan pemasangannya dapat di lakukan oleh dokter gigi umum, bukan dokter spesialis ortodontis
c) Biaya relative murah

d) Jika seseorang memakai alat ini, hanya tampak kawat stainless steel di permukaan gigi bagian depan.
e) Dapat di pasang dan di lepas sendiri oleh pasien sehingga pasien dengan mudah dapat membersihkan nya dan juga membersihkan gigi- giginya.
f) Pasien dapat memilih waktu untuk memakainya, sehingga tidak mengganggu aktifitas sehari-hari.
g) Jika rusak atau patah dapat dilepas sendiri oleh pasien, tetapi pasien harus segera membawa ke dokter gigi yang merawatnya.
Kekurangan dari alat ortodonti lepasan yaitu:

a) Alat lepasan ini tidak dapat di gunakan untuk kelainan atau kasus gigi yang sulit
b) Keberhasilan perawatan dengan alat ini tergantung dari kedisiplinan pasien. Apabila pasien malas memakai nyam aka perawatan akan lebih lama.
c) Proses mencapai posisi gigi yang baik akan lebih lama di bandingkan dengan alat ortodonti cekat.
d) Timbul perasaan tidak nyaman saat pemakaian awal karena langit-langit dan dasar mulut tertutup oleh plat dasar yang merupakan benda asing bagi mulut. Pasien butuh waktu untuk penyesuaian diri agar terbiasa.




6. [bookmark: _Toc127183551][bookmark: _Toc127184141]Diagnosa dan perawatan ortodonti dengan alat cekat

Diagnosa adalah proses yang menggambarkan sutu kelainan dentokraniofasial pasien dengan bantuan dari data base yang adequet dan komperhensif. Data-data komperhensif adalah data yang dikumpulkan tidak hanya menggambarkan keadaan patologis pasien akan tetapi keadaan keseluruhan pasien tersebut. Sehingga adanya data yang komperensif dapat membantu menegakan diagnosis yang benar. Dalam bidang ortodonti dokter gigi dalam melakukan pemeriksaan atau pengumpulan data tidak hanya mengumpulkan data-data yang hanya berhubungan dengan dengan oklusi pasien tersebut. Dokter gigi juga harus mengumpulkan data-data lainnya seperti keadaan sebenarnya pasien tanpa adanya keikutsertaan opini dokter gigi tersebut.
Menurut (Ya’kup,riki.,2017) dalam membut data base untuk menentukan diagnosis pada perawatan ortodonti terdapat tiga sumber yang di gunakan yaitu:
a) Berasal dari pertanyaan untuk pasien dalam bentuk wawancara

b) Pemeriksaan klinis pasien

c) Evaluasi dari diagnostic records dimana mencakup dental cast, radiografi, dan fotografi intra oral.
7. [bookmark: _Toc127183552][bookmark: _Toc127184142]Perawatan Ortodonti Pada Anak Usia 12-15 Tahun

Tingkat Kebutuhan Perawatan Ortodonti berdasarkan IKPO pada SMPN 11 Jakarta adalah sebanyak 94% membutuhkan perawatan ortodonti, sedangkan pada remaja SMPN 2 Tangerang Selatan




sebesar 86% yang membutuhkan perawatan ortodonti. Tidak ada perbedaan bermakna secara statistik dari perbandingan skor IKPO antara ke dua sekolah tersebut. Persentase yang cukup tinggi juga dijumpai dari penelitian Sinulingga dkk, yakni sebanyak 91,7% dari populasi remaja usia 12-15 tahun memerlukan perawatan ortodonti (Julita et all, 2021).
C. [bookmark: C._Orang_Tua][bookmark: _Toc127183553][bookmark: _Toc127184143]Orang Tua

Pengertian orang tua adalah orang yang lebih tua atau orang yang dituakan terdiri dari ayah dan ibu yang merupakan guru dan contoh utama untuk anak-anaknya karena orang tua yang menginterpretasikan tentang dunia dan masyarakat pada anak pada anak-anaknya (Fredman et al., 2010). Orang tua adalah orang yang paling bertanggung jawab  terhadap masa depan anak-anak mereka. Merekalah yang melahirkan, merawat, membiyayai dan terlebih mendidik anak-anak mereka (Faizi,2012).
1. [bookmark: _Toc127183554][bookmark: _Toc127184144]Peran Orang tua

Orang tua memiliki peran sebagai pendidik karena seorang anak memperoleh pengetahuan dari orang tuanya terutama ibu dan ayah. Dengan demikian kepribadian anak terbentuk karena warisan dari orang tua dan dimana anak berkembang. Kebiasaan buruk anak yang menyebabkan maloklusi dan jika tidak dilakukan perawatan sejak dini kemungkinan akan bertambah parah pada periode gigi tetap. Orang tua mempengaruhi pola pikir anak terhadap kepedulian kesehatan untuk melakukan kunjungan dokter gigi dalam hal perawatan maloklusi, dengan melakukan pemasangan alat ortodonti cekat. 




Pemberian pengetahuan kepada anak terhadap kesehatan serta estetik gigi dan mulut yang baik, dapat menimbulkan pandangan anak terhadap tingkatan estetik juga semakin baik. Peran ayah dan ibu merupakan suatu kesatuan peran yang sangat penting dalam sebuah keluaraga. Terdapat 4 prinsip peran keluaga atau orang tua (Yusuf, 2019) antara lain sebagai:
a) Modeling, peran orang tua sebagai modelling yaitu suatu hal yang mendasar dalam membentuk perkembangan dan kepribadian anak serta seseorang anak akan belajar tentang sikap peduli dan kasih saying. Orang tua mempunyai pengaruh sangat kuat dalam kehidupan anak karena tingkah laku dan cara berfikir anak di bentuk oleh tingkah laku dan cara berfikir orang tuanya baik positif dan negative.
b) Monitoring, orang tua adalah mentor pertama bagi anak yang menjalin hubungan, memberikan kasih saying secara mendalam baik secara positif maupun negative, memberikan perlindungan sehingga mendorong anak bersikap terbuka dan mau menerima pengajaran. Selain orang tua menjadi yang pertama dalam perkembangan perasaan anak yaitu rasa aman atau tidak aman,mengikuti atau tidak mengikuti.
c) Organizing, orang tua memiliki peran mengatur, mengontrol, merencanakan, bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan yang terjadi, meluruskan struktur dan system keluaraga dalam membantu menyelesikan hal-hal yang penting serta memenuhi





semua kebutuhan keluarga. Orang tua haraus bersikap adil dan bijak sana dalam setiap menyelesaikan permasalahan agar tidak terjadi kecemburuan.
d) Teaching, orang tua adalah sebagai guru yang mempunyai tanggung jawab mendorong, mengawasi, membimbing dan mengajarkan anak-anaknya dalam prinsisp-prinsip kehidupan sehingga anak memahami dan melaksanaknya. Peran orang tua sebagi teaching yaitu menciptakan “Conscious competence”pada diri anak yaitu mereka mengalami tentang apa yang mereka kerjakan dan alasan tentang mengapa mereka mengerjakannya.
2. [bookmark: _Toc127183555][bookmark: _Toc127184145]Fungsi Keluarga

Fungsi keluarga adalah ukuran dari bagaimana sebuah keluarga beroperasi sebagai unit dan bagaimana anggota keluaraga berinteraksi satau sama lain. Hal ini mncerminkan gaya pengasuhan, konflik keluarga dan kualitas hubungan keluarga. Terdapat 8 fungsi keluarga antara lain (Wirdhana et al.,2013):
a) Fungsi Afektif

memfasilitasi stabilitas kepribadaian orang dewasa, memenuhi kebutuhan psikologis anggota keluarga.
b) Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan

Fungsi keluarga dalm memberikan peran dan arahan kepada keluarganya dalam mendidik keturunannya sehingga dapat menyesuaikan kehidupan dimasa mendatang..
c) Fungsi Reproduksi





bertujuan untuk mempertahankan kontinuitas keluraga selama bebrapa genrasi dan keberlangsungan hidup masyarakat.
d) Fungsi ekonomi

menyediakan sumber ekonomi yang cukup dan alokasi efektifnya.

e) Fungsi Perawatan Kesehatan

menyedikan kebutuhan fisik makanan,pakaian, tempat tinggal dan perawatan Kesehatan.
f) Fungsi Perlindungan

keluarga sebagai tempat berlindung keluarganya dalam menumbuhkan rasa aman dan tentram serta kehangatan bagi setiap anggota keluarganya.
g) Fungsi Pembinaan Lingkungan

Fungsi keluarga dalam memberi kemampuan kepada setiap anggota keluarganya sehingga dapat menempatkan diri secara serasi, selaras, dan seimbang seseui dengan aturan dan daya dukung alam dan lingkungan yang setiap saat selalu berubah secara dinamis.
h) Fungsi keagamaan

Fungsi keluarga sebagai tempat pertama seorang anak mengenal, menanamkan ,menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai agama, sehingga bisa mnejadi insan-insan yang agamis, berakhlak baik dengan keimanan dan ketakwaan yang kuat kepada Tuhan Yang Maha Esa.


D. [bookmark: _Toc127183556][bookmark: _Toc127184146]Klinik
1. Definisi Klinik
Klinik adalah fasilitas kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan yang menyediakan pelayanan medis dasar dan atau spesialistik. Diselenggarakan oleh lebih dari satu jenis tenaga kesehatan juga dipimpin oleh seorang tenaga medis berdasarkan Permenkes RI No.9.2014
2. [bookmark: _Toc127183557][bookmark: _Toc127184147]Jenis Klinik

Menurut Permenkes (2011), meyatakan bahwa klinik gigi dibagi menjadi 6 jenis yaitu :
a. Klinik Gigi Ortodonti

Merupakan klinik yang menangani pasien dengan masalah pertumbuhan, perkembangan, variasi wajah, rahang dan gigi dan abnormalitas dari hubungan gigi dan wajah serta perawatan perbaikannya. Dua macam alat ortodonti yang sering disebut dengan bracket atau behel, yaitu alat ortodonti lepasan dan cekat. Pada umumnya alat ortodonti lepasan digunakan pada kasus yang mudah, sedangkan alat ortodonti cekat digunakan untuk kasus yang lebih sulit atau kompleks.
b. Klinik Gigi Pedodonti

Merupakan klinik gigi yang menangani masalah pertumbuhan dan perkembangan pada gigi dan mulut anak- anak. Hal tersebut dibedakan dengan pasien dewasa karena pasien anak memiliki gigi yang berbeda dengan gigi orang




dewasa. Pada anak-anak berada dalam masa pertumbuhan dan perkembangan yang memerlukan prhatian khusus.
c. Klinik Gigi Prosthodonti

Merupakan klinik yang menangani pergantian satu atau bebearapa gigi asli dan jaringan yang hilang dengan gigi tiruan. Gigi tiruan dibagi menjadi dua yaitu tiruan lepas dan tiruan cekat.
d. Klinik Gigi Bedah Mulut

Merupakan klinik gigi yang menangani pasien yang membutuhkan tindakan bedah, mulai dari cabut gigi sampai operasi gigi dan mulut dilakaukan di klinik gigi ini.
e. Klinik Gigi Konservasi

Merupakan klinik gigi yang menangani perawatan restorasi gigi (misal tambal gigi, pembuatan mahkota buatan). Terdapat Endodontik yaitu perawatan saluran akar gigi, upaya yang ditujukan untuk mempertahankan gigi selama mungkin dalam mulut, salah satunya membuatkan restorasi pada tiap gigi yang membutuhkan.
f. Klinik Gigi Periodonti

Merupakan klinik gigi yang menangani pasien dengan perawatan jaringan penyangga gigi, termasuk, gusi, tulang rahang dll. dari pembersihan karang gigi (skaling) sampai oprasi, Flap, kuret, dilakukan diklinik gigi ini. 





3. [bookmark: _Toc127183558][bookmark: _Toc127184148]Klinik Dent Smile
Dent Smile sebagai klinik kesehatan dan kecantikan gigi di mulai tahun 2007, ketika Dent Smile yang pertama kali di buka di Rawamangun yang beralamat di Jl. Paus No.7 Rawamangun – Jakarta Timur. Komitmen Dent Smile untuk menjaga kepercayaan pasien sebagai pelanggan dengan senantiasa meningkatkan pelayananpun mulai melandasi seluruh aktivitas yang dilakukan. Dengan adanya kepercayaan pelanggan dan keinginan untuk memperluas pelayanan pada masyarakat, secara berturut-turut, Dent Smile membuka cabangnya di berbagai wilayah strategis di Jakarta.
Dent Smile Wijaya merupakan Klinik Gigi yang berlokasi di Kebayoran Baru kota Jakarta Selatan. Dent Smile Wijaya memiliki jam operasional selama pukul 08.00 sampai dengan 21.00 pada hari Senin sampai dengan hari Sabtu.
Berikut ini merupakan beberapa layanan medis yang tersedia di Dent Smile Wijaya, yaitu :
· Diagnosis Gigi Mulut

· Bedah Mulut

· Dental Estetika

· Gigi Anak

· Konservasi

· Orthodontic

· Periodontik

· Prosthodontik




Dent Smile mempunyai komitmen untuk senantiasa meningkatkan pelayanan ke pasien atau pelanggan. Selain memberikan hasil perawatan yang prima, Dent Smile Wijaya juga memberikan kenyamanan, keamanan dalam setiap perawatannya, keramahan serta privasi bagi pasiennya. Dent Smile Wijaya terletak ditempat yang strategis, mudah dijangkau dan dikelilingi pusat-pusat perbelanjaan.
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